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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pola Interaksi Sosial masyarakat Suku
Jawa dengan suku dawas di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten
Musi Banyuasin. Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat suku jawa dan suku
dawas yang melakukan interaksi sosial di Desa Cinta Damai. Pengambilan sampel
menggunakan stratified proposional random sampling teknik pengumpulan data
menggunakan dokumentasi dan angket Teknik analisa data menggunakan hasil
angket yang disebarkan kepada suku jawa dan suku dawas lalu dilihat hasil skor
penilaian mengenai pendapat suku jawa terhadap suku dawas yang di peroleh nilai
skor rata-rata 3,88 masuk dalam kriteria menerima berarti dapat di simpulkan bahwa
Suku Jawa sebagai Suku Pendatang di Desa Cinta Damai cenderung berupaya
mendekatkan dm pada Suku Dawas sebagaa penduduk ash Selanjumya mlm skm
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia adalah makhluk tuhan yang tidak bisa hidup sendiri, mereka
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan fisik
maupun  rohani serta kebutuhan lain untuk kelangsungan hidupnya. Indivindu
memiliki potensi untuk memenuhi kebutuhan tersebut, namun potensi yang ada
pada setiap indivindu sangat terbatas sehingga harus meminta bantuan kepada
indivindu lain yansg sama-sama hidup di lingkungan sekitar nya. Untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari tersebut, terbentuk lembaga-lembaga sosial
dalam masyarakat dengan mengadakan interaksi sosial agar dapat memberi
perubahan atau corak kehidupan dalam interaksi sosial dengan kelompok
masyarakat.

Menurut (Soekanto, 2013: 55) suatu interaksi sosial tidak akan
mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, pertama: adanya
kontak sosial, dalam hal ini kontak sosial dapat berlangsung dalam
dua bentuk, bentuk tersebut dapat bersifat positif yakni mengarah
pada suatu kerjasama sedangkan negatif yakni mengarah kepada
pertentangan. Kedua komunikasi, yang mempunyai makna bahwa
seseorang memberikan tafsiran pada perilaku orang lain yang
berwujud pembicaraan, gerak badan atau sikap rasa yang akan
disampaikan oleh orang tersebut, kemudian orang yang bersangkutan
memberikan reaksi terhadap orang tersebut.

Sedangkan menurut (Ritzer, 2004: 179) dapat di jelaskan bahwa teori
interaksi sosial yaitu:

Interaksi adalah proses-proses kejadian aktual yang terkait atau
tehipostatis kan kedalam sistem dan unit yang bersifat makrokosmik
dan padat. Orang melihat sesamanya dan cemburu satu sama lain.
Semua itu bisa sesaat atau permanen, sadar atau tidak sadar berumur
pendek atau mengerikan, namun semuanya senantiasa menyatukan
manusia dalam interaksi sosial.
Interaksi terscbut dapat terjadi apabila individu atau kelompok saling
bertemu kemudian melakukan kontak atau komunikasi. Bentuk interaksi tersebut

tidak hanya bersifat asosiatif yang mengarah pada bentuk kerjasama, akomodasi
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untuk mencapai kesetabilan dan asimilasi tetapi dapat berupa tindakan disosiatif
yang lebih mengarah pada hal yang bersifat persaingan perlawanan dan
sejenisnya,

Istilah kelompok sosial mempunyai pengertian scbagai suatu kumpulan
dari orang-orang yang mempunyai hubungan dan berinteraksi, dimana dapat
mengakibatkan tumbuhnya perasaan bersama. Melalui kelompok sosial manusia
dapat bersama-sama dalam usaha memenuhi berbagai kepentingannya, yaitu
scbagai makhluk indivindu manusia pada dasarnya mempunyai hasrat yang besar
untuk mengutamakan kepentingannya sendiri namun dengan demikian manusia
tidak mungkin dapat hidup layak tanpa berkelompok.

Menurut (Soekanto, 2013: 52) sumber pembentuk kelompok adalah
adanya minat dan kepentingan bersama yang dibentuk melalui
partisipasi kelompok-kelompok masyarakat melalui suatu kesatuan
dalam dirinya sendiri, ia memiliki warna dan ciri yang berbeda dari
yang lain bahkan berbeda dengan anggota-anggotanya secara pribadi.
Kelompok ini tidak dapat dipahami dengan semata-mata memahami
perbedaan kualitas dan ciri dari para anggota. Kelompok dapat
dipahami melalui struktur yang ada didalam nya sebagai suatu unit
yang utuh serta tunduk terhadap berbagai norma atau kaidah sosial
yang berlaku, sehingga setiap tindakan indivindu senantiasa
mencerminkan kepentingan kelompoknya.

Masyarakat sebagai Community dapat dilihat dari sudut pandang,
pertama: memandang masyarakat sebagai unsur statis, artinya masyarakat
terbentuk dalam suatu wadah atau tempat dengan batas-batas tertentu. Kedua:
sebagai unsur dinamis, artinya menyangkut suatu proses yang terbentuk melalui
faktor psikologis dan hubungan antar manusia yang didalamnya terkandung
unsur-unsur kepentingan, keinginan atau tujuan yang sifatnya fungsional.

Dalam sebuah kehidupan pada umumnya masyarakat terbagi menjadi
beberapa kelompok, sejajar dengan pembentukan struktur kelompok akan dapat
menumbuhkan sikap emosi antar anggota. Sikap tersebut dapat dijumpai dalam
kelompok in-group yang berkaitan dengan usaha masing-masing dan orang-orang
yang dipahami dan dialami didalam kelompoknya. Sedangkan perasaan out-group

merupakan sikap perasaan terhadap semua orang termasuk orang luar dan merasa
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berdiri pada lingkungan kelompok ftertentu dan tiap individu perlu adanya
identifikasi atau penyesuaian diri untuk masuk ke dalam sebuah kelompok sosial.

(Sockanto, 2005: 52) pola interkasi sosial merupakan bentuk jalinan
interaksi  yang terjadi antara individu denganin individu, individu dengan
kelompok,  dan kelompok dengan kelompok yang bersifat dinamis dan

mempunyai pola tertentu.

Menurut (Sockanto, 2005: 53) pola interaksi sosial memiliki ciri-ciri
sebagai berikut : (a) Didasarkan atas kedudukan sosial (status)
danperanan nya, (b) Merupakan suatu kegiatan yang terus berlanjut
dan berakhir pada suatu titik yang merupakan hasil dari kegiatan
tadi, (¢) Mengandung dinamika. Artinya dalam proses interaksi sosial
terdapat berbagai keadaan nilai sosial yang diproses, baik yang
mengarah pada kesempurmnaan maupun kehancuran, (d) Tidak
mengenal waktu, tempat, dan keadaan tertentu. Berarti interaksi sosial
dapat teriadi kapan dan dimanapun, dan dapat berakibat positif atau
negatif terhadap kehidupan masyarakat.

Menurut (Sockanto, 2005: 57) berdasarkan bentuknya, pola interaksi sosial
dapat diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu:

Pola interaksi individu dengan individu dalam mekanisme bentuk
interakasi sosialnya: (a) interaksi ini dipengaruhi oleh pikiran dan
perasaan yang mengakibatkan munculnya beberapa fenomena,
seperti: jarak sosial, perasaan simpati dan antipati, intensitas dan
frekuensi interaksi, (b) Pola interaksi individu dengan individu
sebagai anggota svatu kelompok.Dimana setiap perilaku didasari
kepentingan kelompok, diatur dengan tata cara yang di tentukan
kelompok nya, dan segala akibat dari hubungan merupakan tanggung
jawab bersama, (c) Pola interaksi kelompok dengan kelompok.
Hubungan ini mempunyai ciri-ciri khusus berdasar kan pola yang
tampak. Pola interaksi antar kelompok dapat terjadi karcna aspek
etnis, ras, dan agama, termasuk juga di dalam nya perbedaan jenis
kelamin dan usia, institusi, partai, organisasi, danlainnya.

Pola interaksi sosial adalah hubungan timbal balik anatara dua orang atau
lebih, dan masing-masing orang yang terlibat di dalamnya memainkan peran
secara aktif. Dalam interaksi juga lebih dari sekedar terjadi hubungan antara
pihak- pihak yang terlibat melainkan terjadi saling mempengaruhi. Kehidupan

masyarakat di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin jika dilihat dari latar
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belakang sosialnya. Secara ckonomi, sebagian besar masyarakatnya dikategorikan
dalam lapisan menengah, schab sebagian besar mata pencahariaannya adalah hasil
petani, hasil usaha, PNS dan pedagang yang dapat menjamin kesejahteraan
masyarakat di Desa Cinta Damai.

Di Kecamatan Sungai Lilin terdapat berbagai macam suku baik suku
pendatang ataupun yang sudah menetap scjak lama disanalah terbentuknya suatu
pola interaksi sosial, salah satunya di Desa Cinta Damai yang hanya terdapat dua
kelompok suku yaitu suku jawa scbagai pendatang dan suku dawas sebagai
penduduk asli yang masing-masing mempunyai kultur budaya yang berbeda.

Adanya pola interaksi sosial yang terjadi antar masyarakat suku jawa dan
suku dawas dapat mengenal satu sama lain bisa dilihat dari hubungan kehidupan
sehari-hari. Suku jawa dan suku dawas tidak saja menandai aktivitas personal
masing-masing orang, baik suku jawa maupun suku dawas, akan tetapi hal itu
menunjukan bahwa ditempat itu telah berlangsung interaksi sosial yang
memberikan pengaruh kepada berlangsungnya tatanan dan gerak sosial yang ada
disana, khususnya dari cara interaksi suku jawa dan suku dawas. Di desa lain pola
interaksi sosial antar sesama sukunya sudah baik walaupun dalam satu desa
terdapat beberapa suku, tidak pernah terdengar ada keributan atau
kesalahpahaman seperti di Desa Cinta Damai.

Pola interaksi sosial antar masyarakat suku jawa dan suku dawas tidak
saling berkerja sama dalam partisipasi desa antar suku dawas kadang-kadang
tidak sejalan akur, karena suku jawa hanya berbaur dengan kelompok sesama
suku jawa nya saja, sedangkan suku dawas mau berbaur dengan suku jawa tidak
hanya dengan sesamanya nya saja seperti suku jawa.

Perbedaan tersebut nampak dalam cara pola interaksi masyarakat suku
jawa dengan suku dawas dalam kegiatan yang ada di desa cinta damai dalam
mewujudkan tujuan bersama dari berbagai kegiatan, seperti partisipasi dalam
pembangunan desa antar suku jawa dan suku dawas tidak saling menghargai
kerja sama dalam berpartisipasi, ada beberapa partisipasi di Desa Cinta Damai
salah satunya dalam hal partisipasi pembangunan jembatan, dalam kegiatan

pembangunan jembatan antar suku jawa dan suku dawas tidak sama-sama aktif
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mengikuti partispasi desa padahal jembatan yang dibangun di desa tersebut
dipakai untuk kepentingan dan tujuan bersama guna memperlancar perjalanan,
tetapi suku jawa dan suku dawas ada yang tidak ikut serta dalam mengikuti
partisipasi pembangunan jembatan didesa  tersebut dan tidak adanya rasa

kebersamaan, schingga hubungan keduanya tidak sejalan akur antar suku jawa

dan suku dawas.

Menurut Semudi (warga Desa Cinta Damai), ada bentuk kelompok
interaksi yang positif tapi pada wilayah lain muncul bentuk interaksi yang negatif
seperti di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin. Bentuk interaksi yang

positif di tunjukan oleh :

Menurut (Semudi, warga Desa Cinta Damai) ada bentuk interaksi
positif dan negatif : (a) Adanya kegiatan gotong royong antar suku
Jawa dan suku dawas, (b) Adanya silaturahmi, (c) Saling menghargai
apabila ada kegiatan yang dilaksanakan didesa seperti musyawarah
desa, (d) Adanya kegiatan pengajian bersama, (¢) Kegiatan partisipasi
desa. Sedangkan interaksi yang negatif di tunjukan oleh : (a) Tidak
adanya rasa kebersamaan antar suku jawa dan suku dawas membuat
hubungan interaksi keduanya tidak sejalan akur misalnya dalam hal
partisipasi desa, (b) Kadang-kadang interaksi sosial antar suku jawa
dan suku dawas mengalami perselisihan bila di lihat dari kehidupan
sehari-hari.

Adanya interaksi yang negatif di Desa Cinta Damai merupakan fenomena
tersendiri dalam kehidupan sosial antar suku jawa dan suku dawas. Di tempat
itulah masyarakat saling bertemu dan berinteraksi.

Jadi sebagaimana telah disebut di atas, masalah yang terjadi dalam pola
interaksi sosial suku jawa dan suku dawas belum diketahui penyebab suku jawa
dan suku dawas kadang-kadang tidak sejalan akur di Desa Cinta Damai
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah di paparkan, maka Peneliti tertarik
untuk meneliti dan mengkaji permasalahan yang ada dan membahas permasalahan
tersebut kedalam bentuk penelitian yang berjudul: “Pola Interaksi Sosial
Masyarakat Suku Jawa Dengan Suku Dawas Di Desa Cinta Damai

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka yang
menjadi permasalahan dalam penclitian ini adalah bagaimana Pola Interaksi Sosial

Masyarakat Suku Jawa Dengan Suku Dawas di Desa Cinta Damai Kecamatan

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin?

1.3 Tujuan Penclitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui Pola Interaksi Sosial Masyarakat Suku Jawa Dengan Suku

Dawas Di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi
Banyuasin.

1.4 Manfaat Penelitian

Peneliti harapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat baik
secara teoritis maupun secara praktis.
1.4.1 Secara Teoritis:

Hasil penelitian mengenai pola interaksi sosial masyarakat Suku Jawa
dengan Suku Dawas di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten
Musi Banyuasin, diharapkan dapat mendukung teori-tcori sebelumnya yang
berhubungan dengan pola interaksi sosial masyarakat Suku Jawa dengan Suku
Dawas di Desa Cinta Damai Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin.
1.4.2 Secara Praktis: ]

Bagi masyarakat desa cinta damai hasil Penelitian ini diharapkan agar
masyarakat mengerti bahwa pola interaksi sosial dalam lingkungan masyarakat
sangatlah penting guna mempererat hubungan antar masyarakat, dengan

berinteraksi dapat menambah wawasan tentang bagaimana berinteraksi dengan

baik dalam kehidupan bermasyarakat.
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